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Abstrak

Artikel ini adalah hasil dari penelitian kualitatif deskriptit terhadap komik Nawadir
Juha li al — athfal karya seorang sufi bernama Nasruddin Juha yang bertujuan untuk
mengeksplorasi bentuk - bentuk variasi makna kalam insya thalabi dalam perspektif
balaghah. Jenis penelitian ini adalah library research dengan human instrument sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan, menyajikan, mengorganisasi, memaknai dan
menyimpulkan data — data hasil penelitian serta ditunjang instrumen bantu berupa
tabel atau pedoman analisis. Sumber data primer yang digali datanya adalah tiap
paragraf yang ada dalam komik Nawadir Juha Ii al — athfal tersebut yang dikumpulkan
dengan metode dokumentasi, kemudian dianalisis dengan tekhnik analisis wacana

yakni mengkaji data berupa wacana tertulis secara keseluruhan baik dari segi tulisan

maupun maknanya. Dari penelitian ini didapatkan bentuk insya thalabi dalam komik
Nawadir Juha i al — athfal ada 45 berbentuk kalimat perintah, 5 berbentuk kalimat
larangan, 64 berbentuk kalimat tanya, 21 berbentuk kalimat seruan/panggilan dengan

bentuk variasi makna Amr (perintah) berjumlah 34 data yang terdiri dari Iltimas
(perintah kepada sebaya) ada 21 bentuk, Tahdid (ancaman) ada 1 bentuk, Ta’jiz
(melemahkan) ada 7 bentuk, Taswiyah (menyamakan) ada 2 bentuk, dan [bahah

(membolehkan) ada 3 bentuk. Bentuk variasi makna Nahyi ( larangan) berjumlah 4
data, terdapat dalam bentuk Taubigh (teguran/celaan). Bentuk variasi makna Istitham

berjumlah 7 data, terdiri dari bentuk Amr (perintah) sebanyak 2 data, bentuk Inkar
(penolakan) sebanyak 3 data, dan bentuk Tahqir (merendahkan) sebanyak 2 data.

Bentuk variasi makna Nida’ (panggilan) ditemukan berjumlah 32 data yang terdiri dari
bentuk anjuran, mengusung, mendorong atau menyenangkan sebanyak 12 data, bentuk
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teguran keras atau mencegah sebanyak 10 data, bentuk penyesalan/keresahan dan
kesakitan sebanyak 2 data, bentuk mohon pertolongan sebanyak 2 data, bentuk ratapan
atau mengaduh sebanyak 3 data, bentuk kasihan sebanyak 1 data serta bentuk bingung
dan gelisah sebanyak 2 data.

Kata kunci: balaghah, bentuk variasi makna, kalam insya thalabi, komik Nawadir Juha Ii al —
athial

Abstract

This article is the result of a descriptive qualitative study of the Nawadir Juha Ii al -

athtal comic by a Sufi named Nasruddin Juha which aims to explore the forms of
variations in the meaning of kalam insya thalabi in the perspective of balaghah studies.

The type of this research is library research with the research instrument being the

human instrument as the main instrument for collecting data, presenting data,

organizing data, interpreting data and concluding research data and supported by
auxiliary instruments in the form of tables or analytical guidelines. The primary data

source for which the data was extracted was each paragraph in the Nawadir Juha Ii al
- athfal comic which was collected by the documentation method which was then

analyzed by discourse analysis techniques, namely examining data in the form of
written discourse as a whole both in terms of writing and meaning. The results of this
study obtained insya thalabi forms in the Nawadir Juha Ii al - athfal comic there are
45 in the form of command sentences, 5 in the form of prohibition sentences, 64 in the
form of interrogative sentences, 21 in the form of exclamatory sentences/calls with

variations in the meaning of Amr (command) totaling 34 data. consisting of 21 forms
of lltimas (orders to peers), Tahdid (threats) in 1 form, Tajiz (weakening) in 7 forms,

Taswiyah (equalizing) in 2 forms, and lbahah (allowing) in 3 forms. For the form of
variation in the meaning of Nahyi (ban) there are 4 data contained in the form of
Taubigh (reprimand/reproach). While the form of the variation in the meaning of
Istitham consists of 7 data, consisting of 2 data in the Amr (command) form, 3 Inkar
(refection) form, and 2 data in the Tahqir (degrading) form. While the form of
variations in the meaning of Nida' (call) was found to be 32 data consisting of 12 data
of suggestions, carrying, encouraging or pleasing, 10 data forms of stern reprimand or
prevention, 2 forms of regret/anxiety and pain, asking for help. as much as 2 data, in
the form of lamenting or complaining as much as 3 data, the form of pity as much as
1 data and the form of confusion and anxiety as much as 2 data.

Keywords: balaghah, various forms of meaning, kalam insya thalabi, Nawadir Juha Ii al-athfal
comic

A. PENDAHULUAN
Ada banyak sekali ragam bahasa di dunia ini, dan dari banyaknya ragam bahasa yang

ada, bahasa arab merupakan bahasa yang memiliki keistimewaan di bandingkan
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dengan bahasa-bahasa yang lainnya, menurut Yusuf dan Anwar, bahasa Arab
memiliki nilai sastra bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan
mendalaminya.!

Berdasarkan penelitian Muhammad Edsel yang berjudul Tindak Tutur dalam
Komik Juha menunujukan bahwa, komik Juha tidak hanya berupa komik yang
tuturannya mengungkapkan sebuah tuturan humor, melainkan terdapat makna lain
yang ada di balik ungkapan tersebut (tindak tutur).> Namun, pada kenyataannya
peneliti menemukan bahwa terdapat kalam 7nsya’ tholabi dalam komik Nawadir Juha
Li Al-Athfal (selanjutnya disebut NJLA). Di masa sekarang, komik tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, namun juga dapat memberikan pengetahuan.® Dengan
adanya kajian mengenai kalam insya’ yang terkandung didalam komik diharapkan
dapat meningkatkan kreatifitas para seniman. Sehingga kajian mengenai kalam 7nsya’
tidak hanya berfokus pada analisis karya-karya sastra klasik dan juga Al-Qur’an saja,
tetapi juga masuk ke ranah karya sastra kontemporer seperti komik. Dari itulah
kemudian peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai Bentuk Variasi
Makna Kalam /nsya’ Thalabi dalam komik NJLA. Dengan latar belakang tersebut
maka meneliti merumuskan masalah penelitian ini pada apa saja bentuk kalam 7nsya’

tholabi dalam komik NJLA dan bagaimana bentuk variasi makna yang dikandungnya.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
berupa studi kepustakaan (Library Research). Penelitian ini memanfaatkan sumber

perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Yang bersumber data (kepustakaan)

yaitu komik NJLA karya Nasaruddin Juha dan buku Jawahir al - Balaghah untuk

! Tahyar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan bahasa Arab
(Jakarta: PT.Raja grafinda persada, 1995), 10

2 Muhammad Edsel, “Tindak Tutur pada dialog Komik Juha” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2020), 25.

3 Dinda Resti Masrifatul Fitroh, “Pesan Moral Dalam lirik Lagu Beyond The Scene
(BTS) (Studi Analisis Semiotika Roland R. Barthes dalam Album Love yourself: Tear)” (2019):
3, http://digilib.uinsby.ac.id/34764/.
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mengelompokkan kalam 7nsya tholabi beserta macam-macam variasi makna nya.
sumber wacana tertulis lainnya.

Penelitian ini menggunakan rancangan analisis isi dengan sumber data berupa
dokumen.* Adapun instrumen kunci untuk penelitian kepustakaan (Library research)
ini adalah Auman instrumen.® Penelitian ini juga ditunjang oleh beberapa instrumen
bantu berupa tabel atau pedoman analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.® Adapun teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis wacana. Teknik ini dilakukan
dengan mengkaji data berupa wacana tertulis secara keseluruhan baik dari segi tulisan

maupun maknanya.’

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk — bentuk kalam insya’ tholabi dalam komik NJLA
a. Amr (kalimat perintah)

Merupakan kalimat perintah yang disampaikan oleh pihak yang lebih
tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar
melaksanakan suatu perbuatan. Selain diartikan sebagai suatu
perintah, Amr juga mempunyai beberapa variasi makna. Berikut ini
adalah beberapa bentuk Amr yang terdapat dalam komik NJLA.
Lo A sl 0 AL 1 4 il el 816 Y Glfe (6 ALY ;84 41 (s
Juha berkata; kau diamlah, otak mu ini tak akan bisa memahaminya’.
(komik bagian-4)

Tuturan di atas terdapat insya’ tholabi amr yaitu pada kata

&L/ uskut / ‘diamlah’ berasal dari kata &85 - E&/sakata-yaskutw/

4 Moch. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2007),

176.

5 Moch. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2007),
177.

®Moch. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2007),
122.

7 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia,2008), 72.

29



diam dan merupakan insya tholabi amr berbentuk J=illi ¥ /Al-amr
bi al fi’l/ perintah dengan menggunakan fi’il amr yang didalamnya
terdapat fail (pelaku) yaitu damir mustatir tagdiruhu anta (kamu laki-
laki). Tuturan di atas berisikan perintah Juha kepada tukang kayu agar
diam karena otaknya tidak akan bisa memahaminya.
Nahyi (kalimat larangan)
Nahyi adalah tuntutan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar meninggalkan
sesuatu perbuatan. Selain bermakna larangan, nahyi juga mempunyai
makna-makna lain. Adapun bentuk nahyi yang terdapat dalam komik
NJLA adalah:

EAAT Ay et &g eade Gl s 5hina I Casd Y ol x| ; as 6

W A5 il a aal A el 3406 o atile 5 ¢ s

Juha: ““ hai tuan sekretaris, jangan kamu heran.. aku ini sangat sibuk

dan tidak punya waktu untuk menunggu. Sekarang aku sudah
mengambil hakku dan kau ambilah dirhamnya bilamana lelaki itu
datang”. (komik bagian-1)
Tuturan di atas terdapat insya’ tholabi nahyi yaitu pada kata
&35 Y/la ta’jab/’jangan kamu heran’ berasal dai kata &aid - Gae
/’ajaba-yu’jibu/’heran’yang merupakan insya’ tholabi nahyi bentuk
fi’il mudhori’ yang diikuti la nahyi (¥) yang di dalamnya terdapat fa’il
(pelaku) yaitu damir mustatir taqdiruhu anta ( kamu laki-laki).
Tuturan ini berisikan tentang larangan Juha kepada sekretaris hakim
untuk tidak heran karena juha sangat sibuk dan tidak punya waktu
untuk menunggu.
Istitham
Istifham adalah kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi
tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan
menggunakan salah satu huruf istifham ( --c-asS-gul- gle-ge-le-da

s)-sS). Penggunaan alat-alat istifham kadang digunakan bukan untuk
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tujuan bertanya, akan tetapi untuk maksud lainnya. Berikut ini adalah
bentuk Istitham yang terdapat dalam Komik NJLA:

G saol e 5 Ay Cana Gl : JASN OB ¢ el ha s JASH 05 Ll a4 2

) e ah Cn Y1 13 (8

Juha membuka pintu dan berkata : “Siapa engkau ? Dia menjawab
."Aku penggemar atas kecerdasan dan pengetahuanmu, aku harap
engkau berkenan menerima kelinci ini sebagai hadiah dariku. (komik
bagian -2)

Tuturan di atas terdapat insya’ tholabi istitham yaitu terdapat
kata ¢35 (= / man anta?/siapa kamu/engkau?. Kata &% merupakan adat
istitham yang digunakan untuk menanyakan orang (sesuatu yang
berakal). Bentuknya yaitu isim dhomir munfasil (i) yang diikuti adat
istitham (=) yang di dalamnya terdapat fa’il (pelaku) yaitu isim dhomir
anta (kamu laki-laki). Tuturan ini berisikan tentang pertanyaan juha
terhadap orang yang mengetuk pintu rumah Juha.

Nida’

Nida’ (panggilan) adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki
seseorang agar datang dan mengahadapnya. Berikut ini adalah nida’
yang terdapat dalam Komik NJLA:

G As AlaaS Y (8 Waas e (5815 Ua ¢ 581 065

Kawan yang lain menimpali:”ayolah sepakati saja kau jual kepada kami

sebelum kau tidak nememukan pembelinya”. (komik bagian-17)

Tuturan di atas terdapat insya tholabi nida’ yaitu pada kata (s
La/hayya waa fig/ayo sepakatilah. Kata 4 merupakan adat nida’ yang
digunakan untuk munada (orang yang dipanggil) yang jaraknya jauh.
Bentuknya yaitu fi’il amr yang diikuti dengan adat nida’ (4). Tuturan
ini berisikan panggilan salah seorang pembisinis di pasar yang hendak
menipu Juha dan menyuruh juha untuk menyepakati harga dengan

mereka.
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2. Bentuk variasi makna insya’ tholabi dalam komik NJLA
Tabel 1. Variasi Makna Amr

No

Keterangan

bentuk

Variasi

Kata

Dialog/ tuturan

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Fi’il

amr

Isim
fi’il

amr

Fi’il

amr

Iltimas
(perintah
kepada
sebaya)

yang

&y

§ 5eily o cay

e e WA sl

el 53

Jyia

Sy i b SalE Y

sy o5l 2 Y

R PTG PRE

csau-‘s’étﬁj“&n)‘s‘m

pra

RS

o AN G Ly sl

L

kal

AT il Eaa
Z oA A il 4 )

ﬁm

LR LG
1l

e 3adll olle ()

-

el O dasil (J3
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10.

Fi’il

amr

11.

Fi’il

amr

12.

Fi’il

amr

13.

Isim
fi’il

amr

14.

Fi’il

amr

15.

Fi’il

amr

ARE N s Jos
A30) A3 g

@ W a5 Al i
33l

AR A6

el

G 2 Zlia Lol
Jaall st elie 5 sal
£y

°).E.u":"e\ ::sz:jﬂ\ alia J\.g

oY &y s 41 )

uﬂ’«}\’gﬁ M . HLL:;H’ | J&

16.

Fi’il

amr

Tahdid

(ancaman)

G V)5 A (M Gy

17.

Fi’il

amr

18.

Isim
fi’il

amr

19.

Fi’il

amr

20.

Fi’il

amr

21.

Fi’il

amr

Ta’jiz

(melemahkan)

i &K - kA A @

laa &1, Y sllie

L oadad & 3V LA

YA 4 4%

BHIRES IS
s Sl sy Ay

s 3@

¢4iadd ¥y

e

55530

RSN
il 5h C87%5 adla
«J3 3el) Caialall Hlaall 13

G Al aaS Y
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22.

Isim

fi’il

Taswiyah
(menyamakan)

amr

23.

Fi’il

amr

24,

Fi’il

amr

el o) 546 o Sl

slgly  galael  oodl

ALl 1 (S g

A dalialy ik K
13 dakiadlg

Tabel 2. Variasi Makna Nahyi

Keterangan

Bentuk | Variasi

Kata

Dialog/ tuturan

nahyi Taubikh
(teguran

atau

° &

s Y

S Cast Y Ll i &

i gale ol 1Ba J3aiia

celaan)

Sl Y

G (8150 Y 7 JA5) J65
O350 28 5% (gl o

3

SERY

S 5 Al S
il g Gl

2 s W S 15 &

1 sl

Tabel 3. Variasi Makna Istifham

Keterangan

Kata

Bentuk Variasi

Dialog/ tuturan

istifham | Amr

A5KE YT JaSl kA OB
ga S Ly
falan s Janall alaal
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TS REENFIEENT
PP EN

istitham

Inkar

¢ AV BT Ga

(penolakan)

dia HhlA) (e 355 Jeb

€ e a5 a0l 500 o3

Akl Al Y CalSE

e U i AL Gl
$

Istitham

Tahgqir

faads 4l 8 &l

(merendahkan)

Tabel 4. Variasi Makna Nida'

Keterangan

Kata

Bentuk

Variasi

Dialog/ tuturan

Nida’

Anjuran,
mengusung,
mendorong atau

menyenangkan

b Basas &b Sl
G Y P P

085 A1 G i 2

1aa dadaalls AQ

JA5N G B4 LG
08540 kg 45
Sl Gl gl

Jeel G U WA G
Saall &bl &)

bl Sl
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10.

TE G
GR35 ¢ i Jlasl
Aals Galad e s

i

PSSR UEREERE
U oAl sl

z oAk

(AL 2 ; ahal OB
N gl Ada) g

2

P

A 5 i A

0l G

4385 5 a0 15 aal

Lielal (e

11.

12.

13.

14.

15.

Teguran keras/

mencegah

i G

exe b Ba (8

S Casd Y Lk

e oils e I3

Yo O3 J6g
OS5 o §
il s 5

Ldghaad Sl AV LA |

YA 4 A

B IETREIRE
sl

Al ol b Y sa by

sy &aly Sul)
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16.

17.

18.

«Jaall r&» (2 gloan
Ll e Ul

il (e 184 U6
HE gl & Al
G J e G

B

s B2 1 2hAa] (&5
¥y X e p Al
el Gl B Gailg

I

;)” “

Py

"l Lela 06
O ) eal o

H 2% <o -
oY) 85 G

19.

20.

Penyesalan/
keresahan

kesakitan

dan

dala JaH Ul s
s, p

o it

PR FERE
o s 3 e

3 o

43 g

21.

22.

Mohon

pertolongan

was Gl JASH Qilals
G odma Al Jal

S

J& &) LAl Qi@

23.

Ratapan/

mengaduh

sl G Ay G
SIS SR FRA
slea sl
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24. X P KR EN g
ahad ¥ OJAH 15
25. el | i bRl as (6
i ol Slals (e

e TR

A8 5 dasly

26. kasihan alg e dlll 7 A 06
B G i,
Qip dny Cal

kel e XY

27. Bingung  dan | gam b | et b Gl JB
gelisah K Al Esdd

28. U Ga g5 3 Ala (S Y
W A& b Y)

_aldll )

D. KESIMPULAN
Kesimpulannya yaitu peneliti menemukan di dalam 20 episode komik NJLA
terdapat 45 bentuk amr (kalimat perintah), 5 bentuk nahyi (kalimat larangan), 64
bentuk istifham (kalimat tanya), dan 21 bentuk nida’(kalimat seruan/panggilan).
Adapun variasi makna insya’ tholabi yang terdapat dalam komik NJLA yaitu:
Variasi makna Amr dengan bentuk Iltimas (perintah kepada yang sebaya)
berjumlah 21 bentuk, Tahdid (ancaman) berjumlah 1 bentuk, Ta’jiz
(melemahkan) berjumlah 7 bentuk, Taswiyah (menyamakan) berjumlah 2 bentuk,
dan Ibahah (membolehkan) berjumlah 3 bentuk; variasi makna Nahyi dengan
bentuk Taubigh (teguran/celaan) berjumlah 4 bentuk; variasi makna Istifham
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dengan bentuk Amr (perintah) berjumlah 2 bentuk, Inkar (penolakan) berjumlah
3 bentuk, dan tahqir (merendahkan) berjumlah 2 bentuk serta variasi makna nida’
dengan bentuk Anjuran, mengusung, mendorong atau menyenangkan sebanyak
12 bentuk, Teguran keras/mencegah berjumlah 10 bentuk, Penyesalan/keresahan
dan kesakitan berjumlah 2 bentuk, Mohon pertolongan berjumlah 2 bentuk,
Ratapan/mengaduh berjumlah 3 bentuk, Bingung dan gelisah berjumlah 2 bentuk.
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